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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya pengguna media sosial yang melakukan
pengungkapan diri dengan mengunggah segala bentuk aktivitasnya. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan Instagram terhadap keterbukaan diri
mahasiswa ilmu komunikasi. Teori yang digunakan yaitu penggunaan media sosial dari
Lometti, Reeves dan Bybee dan teori self disclosure dari Wheeless dan Grotz. Teknik
yang digunakan yaitu simple random sampling. Analisis data kuantitatif menggunakan
SPSS ver 26. Terdapat 91 responden, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh scbesar 30,5% antara penggunaan Instagram terhadap keterbukaan diri
mahasiswa Iimu Komunikasi Universitas Sriwijaya. Berdasarkan penghitungan uji
korelasi diperoleh hasil 0,552 yang berada pada interval 0,41 -0,60 dengan tingkat
korelasi sedang atau dengan kriteria t hitung t tabel yaitu 6,249 1,662.

Kata Kunci: Penggunaan Instagram, self disclosure
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ABSTRACT

This study is motivated by the large number of social media users who use themselves by
uploading all forms of their activities. This study aims to determine whether there is an
effect of using Instagram on communication science students. The theory used is the use
of social media from Lometti, Reeves and Bybee and self-disclosure theory from Wheeless
and Grotz. The technique used is simple random sampling. Quantitative data analysis
SPSS ver 26. There are 91 respondents, the results can be said that there is a 30.5%
influence between the use of Instagram on the use of Sriwijaya University Communication
Science students. Based on the calculation of the correlation, the results obtained are
0.552 which are in the interval 0.41 -0.60 with a moderate level of correlation or with the

criteria of t count t table that is 6,249 1,662.

Keywords: Instagram use, self-disclosure
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MOTTO
“I do it my way, Believe in yourself”
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, teknologi membuat banyak pembaruan seperti
penggabungan antara teknologi komputer dengan telekomunikasi yaitu internet. Dengan
adanya internet diciptakannya berbagai program aplikasi yang ada pada smartphone.
Orang-orang bisa berkomunikasi dengan siapapun tanpa terbatas jarak dengan
menggunakan kecanggihan teknologi berupa komputer atau smartphone yang terkoneksi
ke internet. Tentu hal tersebut tidak dapat dijauhkan dari kehidupan manusia karena untuk

mempermudah aktivitas manusia di kehidupannya sehari-hari.

Arus teknologi yang kian hari makin berkembang memberikan fasilitas kemudahan
untuk para penggunanya. Perhatian masyarakat beralih dengan munculnya media sosial
di tengah kehidupannya. Bagi generasi sekarang, internet adalah salah satu kebutuhan
mereka, bagi mereka internet tidak hanya menyajikan berbagai informasi, tetapi juga
sebagai sarana bersosialisasi untuk mengenal siapa saja dan menambah lingkaran

pertemanan dengan orang-orang dari berbagai daerah tanpa harus bertemu tatap muka.

OTAL INTERNET ACTIVE SOCIAL
POPULATION CONNEC S USRS MEDIA USERS

277.7 370.1 204.7 191.4

URBANISATION vs. POPULATION w. POPULATION . POPULATION

57.9% 133.3% 73.7% 68.9%

we

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 2022

(Sumber: We Are Social/Hootsuite)
Media sosial merupakan sebagian konten internet yang paling popular dan banyak

diminati bagi masyarakat Indonesia pada saat ini. Berdasarkan data dari hootsuite, yang



aktif menggunakan media sosial mencapai 68,9% dari total populasi di Indonesia.
Menurut data databoks.co.id pada tahun 2021 pengguna internet pasti merupakan
pengguna media sosial, yakni sebesar 85% pengguna internet di Indonesia adalah

pengguna media sosial, seperti WhatsApp, Facebook dan Instagram.

Sekarang ini, media sosial menjadi semacam buku harian dimana orang tidak ragu
untuk berbagi masalah mereka disana. Media sosial digunakan sebagai wadah untuk
meluapkan emosi penggunanya baik saat senang, kecewa, marah atau ketika sedih. Situasi
tersebut disebabkan karena pengguna merasa media sosial adalah tempat yang efektif
sebagai wadah untuk melampiaskan dan dapat mengurangi kecemasan atau emosi yang
dirasakan pengguna media sosial. Robert mengungkapkan “di sisi lain ada kasus individu
yang sadar ketika dia menggunakan internet bisa menolong mereka untuk mengurangi

atau bahkan menghilangkan depresinya.” (Mutiara, 2018).

Keberadaan media sosial dalam kehidupan masyarakat dapat sedikit menolong
mereka yang digunakan untuk mencukupi kebutuhannya, baik itu kebutuhan saling
berbagi informasi maupun mencari inspirasi. Media sosial tidak hanya sebagai media
komunikasi, media sosial juga digunakan sebagai tempat untuk “meluapkan” keluhan dan

keterbukaan diri (self disclosure).

Media sosial mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap berkembangannya
teknologi tetapi juga mempunyai sisi yang berbahaya jika pengguna tidak berwaspada
saat menggunakannya. Media sosial dapat menguntungkan dan dapat berbahaya bagi
penggunanya. Tetapi masih banyak individu yang lebih terbuka di media sosialnya
daripada orang lain, hal ini dikarenakan mereka menghindari rasa kecewa ketika berbagi
cerita langsung ke orang. Maka dari itu pengguna menggunakan media sosial untuk

meluapkan emosinya sehingga mereka merasakan bebas.

Dari sekian banyak media sosial yang ada saat ini, Instagram merupakan jenis media
sosial yang paling popular dan dipakai oleh banyak masyarakat di Indonesia bahkan di
dunia. Instagram diumumkan oleh perusahaan Burbn.Inc pada tanggal 6 oktober 2010.

Instagram sendiri merupakan aplikasi yang sangat unik karena banyak fitur menarik.



Pengguna dapat berbagi foto, video dan menerapkan filter digital didalamnya. Tidak
hanya berbagi foto dan video, pengguna juga bisa menulis caption di dalamnya, Instagram

juga memiliki fitur komentar yang bebas di akses oleh siapa saja.

MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERCENTAGE OF | WHO USE EACH PLATRORM EACH MO

Gambar 1. 2 Media Sosial Yang Banyak Digunakan di Indonesia Tahun 2022

(Sumber: We Are Social/Hootsuite)

Berdasarkan data yang dilihat pada platfrom hootsuite total populasi penduduk
Indonesia yaitu mencapai 277,7 juta. Orang yang menggunakan internet pada saat ini
adalah 204,7 juta atau 73,7% dari jumlah penduduk di Indonesia dan yang aktif
menggunakan media sosial yaitu 191,4 juta atau 68,9% dari total penduduk Indonesia. Di
indoneisa pada awal tahun 2022 media sosial yang kerap digunakan oleh orang-orang
yaitu Instagram dengan jumlah 84,8% dari jumlah penduduk dan berada pada urutan ke-

2 platfroms yang banyak digunakan pada awal tahun 2022.



Tabel 1.1 Tingkat Unduhan Media Sosial 2022

Aplikasi App Store Play Store
Instagram 2 juta 135 juta
WhatsApp 1,5 juta 164 juta

Youtube 1,5 juta 138 juta

Snapchat 3,7 ribu 30 juta
Facebook 90 ribu 21 juta

(Sumber: Dikelola Oleh Peneliti )

Berdasarkan data di atas beberapa media sosial yang di unduh dari app store yaitu
Instagram 2 juta pengguna, WhatsApp 1,5 juta pengguna, Youtube 1,5 juta pengguna,
Snapchat 3,7 ribu pengguna dan Facebook 90 ribu pengguna. Pada play store yang unduh
Instagram 135 juta pengguna, Whatsapp 164 juta pengguna, Youtube 138 juta pegguna,
Snapchat 30 juta pengguna dan Facebook 21 juta pengguna. Instagram merupakan

aplikasi yang paling banyak di unduh.

Pengguna Instagram Berdasarkan Kelompok Usia & Jenis Kelamin (Oktober 2021)

Dkatadata

Gambar 1. 3 Jenis Kelamin dan kelompok usia yang menggunakan Instagram

(sumber: Databoks)

Berdasarkan data diatas banyak yang menggunakan media sosial Instagram pada bulan
oktober 2021 yaitu pada kalangan remaja usia 18-24, dengan rincian persentase 19,8%
pengguna perempuan dan 17,5% pengguna laki-laki. Kelompok usia ini merupakan

kalangan generasi z atau net generasi. Pengguna media Instagram banyak digunakan pada



generasi z atau net generasi yang lahir di kurun waktu 1995-2010 karena digital hidup di

masa tersebut.

Dengan Instagram, seseorang dapat dengan bebas membagikan momen aktivitasnya.
Mereka tidak segan-segan mengungkapkan perasaan dan cuhatan hati atau bahkan
melakukan keterbukaan diri (self disclosure) dalam bentuk foto atau video yang berisi
caption tentang perasaannya. Biasanya keterbukaan diri yang terjadi pada umumnya
mengenai kegiatan yang mereka lakukan seperti, saat berkumpul dengan orang terdekat,
menceritakan hobi, gaya hidup, mengenai trend, pada saat bekerja, belajar ataupun sedang

liburan.

Remaja biasanya melakukan keterbukaan diri di media sosial yang bersifat umum
mengenai trend, gaya hidup, hobi, pengalaman hidup (Sari, Hanim, & Setiawaty, 2016).
Banyak mahasiswa yang saat hangout memposting kegitannya bersama teman, foto selfie
bersama teman, berbagi informasi tentang hobinya di media sosial, berbagi pengalaman
tentang hidupanya, dan yang lainnya. tidak jarang juga mahasiswa berbagi cerita tentang

masalah percintaanya ke media sosial.

Keterbukaan diri atau self disclosure sekarang ini yang terjadi di masyarakat
khususnya pada generasi z, berbeda cara keterbukaan dirinya di dunia nyata dan di media
sosial yang pada penelitian ini khususnya Instagram. Hasil dari televisi swasta Amerika
Serikat pada 2000 orang membuktikan bahwa setengah dari jumlah tersebut setuju
apabila media sosial dijadikan sebagai wadah untuk mengeluarkan unek-unek yang
biasanya bersifat negatif. Sebanyak 52% orang tujuan curahan hatinya di media sosial
adalah untuk menarik simpati dari orang lain. Sebaliknya 30% orang ingin meluapkan
amarahnya, bisa karena cemburu, kesal, dendam dan iri. Konteks self disclosure di media
sosial secara umum meliputi cara orang berbagi informasi yang berbentuk status,

foto/video, chatting, komentar dan sebagainya. (Fauzia, Maslihah, & Thsan, 2019)

Keterbukaan diri dengan Instagram yang diteliti Mahardika & Farida dapat ditarik
kesimpulannya seseorang merasakan kenyamanan dan terpenuhi kebutuhannya dengan

proses keterbukaan diri yang dilakukannya dengan Instagram tersebut. banyak orang



yang merasa terpuaskan dengan Instagram ini sehingga hal tersebut membuat orang untuk
menggunakan Instagram dalam memenuhi keterbukaan dirinya. Berdasarkan dimensi self
disclosure, cara orang yang melakukan keterbukaan diri bergantung pada keadaan, mood

dan waktu yang tidak tentu pada saat itu (Mahardika & Farida, 2019)

Hasil penelitian Ayun (Andina, 2021) menyimpulkan individu yang menggunakan
media sosial mencoba menunjukkan images yang positif tentang dirinya. Tidak hanya itu
saja, mereka sering menampilkan identitas yang cerdas, bahagia ataupun kegiatan yang
di sukainya. Dengan adanya media sosial individu bisa lebih terbuka tentang dirinya yang
dibagikan melalui keterbukaan diri mereka untuk kelihatan eksis dalam bentuk foto atau
video serta individu tersebut membagikan masalah pribadi melalui bentuk tersirat. Hal
tersebut mendukung dalam penelitian ini bahwa individu sering menunjukan hal-hal
positif yaitu berupa perasaan yang sedang dialaminya atau kelebihan yang ada pada
dirinya. Keterbukaan diri yang terjadi di media sosial merupakan keinginan yang

dilakukan oleh individu itu sendiri.

Berdasarkan penelitian Johana, Lestari & Fauziah kesimpulannya bahwa keterbukaan
diri atau self disclosure menggunakan Instagram oleh pengguna berlandaskan beberapa
konsep diri yaitu sesuai pada kebutuhan individu. Dalam kebutuhan tersebut pengguna
Instagram ialah sebagai wadah bercerita. Tujuan individu yang menggunakan Instagram
ialah sebagai tempat berbagi aktifitas kehidupan sehari-hari, kegiatan atau informasi.
Instagram juga sering digunakan untuk individu mengekspresikan apa yang sedang

mereka rasakan (Johana, Lestari, & Fauziah, 2020)

Media sosial memungkinkan setiap pengguna untuk mengunggah atau membagikan
apapun, termasuk hal-hal pribadi seperti foto diri, nama dekat, dan tempat tinggal. Jika
hal ini dilakukan secara berkepanjangan, akan timbul pengguna yang berbagi cerita dan
melakukan keterbukaan diri (self disclosure) di internet secara berlebihan. Keterbukaan
diri dan kebiasaan berbagi identitas yang berlebihan di media sosial bisa menimbulkan
banyak terjadinya masalah di masyarakat. Contohnya yang pernah viral pada fitur

Instagram yaitu Add Yours, berdasarkan data medcom.id fitur tersebut membuka peluang



buat terjadinya kejahatan di media sosial. Seorang perempuan dengan akun
@ditamoechtar di Twitter menceritakan pengalaman temannya yang menjadi korban
penipuan pada salah satu oknum yang menggunakan nama panggilannya saat kecil.
Ternyata, korban pernah mengungkapkan nama panggilan kecilnya di fitur Instagram add
yours. Kasus tersebut merupakan salah satu contoh bahaya untuk membagikan informasi
pribadi di akun media sosial yang dimiliki. Pada saat ini, kejahatan merajalela yang
berawal dari media sosial seperti penipuan, perampokan atau bahkan pembunuhan. Bukan
Cuma itu saja, pengguna yang tidak waspada dan berhati-hati dalam menggunakan media

sosial bisa memunculkan masalah bagi penggunanya itu sendiri.

Dari fenomena yang terjadi, peneliti memilih mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Sriwijaya menjadi subjek dari penelitian, dikarenakan peneliti mengetahui
bahwa salah satu fokus studi pada mahasiswa I[lmu Komunikasi adalah media
komunikasi. Media sosial merupakan salah satu jenis media komuniksi yang dekat
dengan mahasiswa yaitu jurusan ilmu komunikasi. Hampir setiap aktivitas mahasiswa
ilmu komunikasi tidak lepas dari kamera untuk di dokumentasikan dan publikasi di akun
media sosialnya. Alasan lain yang mendukung yaitu mahasiswa Ilmu Komunikasi
termasuk salah satu merupakan generasi z yang aktif memakai media sosial. Generasi z

inilah yang biasanya aktif menggunakan media sosial terutama media sosial Instagram.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, sehingga rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh penggunaan Instagram terhadap keterbukaan diri mahasiswa
[lmu Komunikasi Universitas Sriwijaya?
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan Instagram terhadap keterbukaan diri

mahasiswa [lmu Komunikasi Universitas Sriwijaya?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan Instagram terhadap
keterbukaan diri mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan Instagram terhadap

keterbukaan diri mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu dan berguna sebagai kajian studi pada Ilmu
Komunikasi di Universitas Sriwijaya terkait menjelaskan fitur Instagram yang dilakukan
oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya yang dibuktikan dengan teori

self disclosure.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
Sriwijaya agar dapat menggunakan Instagram sebagai media yang tepat untuk

keterbukaan diri mereka,
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